

BAB III

OBJEK DAN METEDOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

3.1.1 Sejarah Instansi

Balai Kota Cirebon atau dijuluki oleh masyarakat setempat sebagai Balai Udang merupakan kantor bagi Wali Kota Cirebon, Jawa Barat. Gedung ini merupakam salah satu seni Mazhab Amsterdam dari Belanda.
Balai Kota Cirebon dibangun dengan langgam arsitek Art Deco yang terpengaruh oleh gaya modern Mazhab Amsterdam dari Belanda. Pembangunannya diprakarsai oleh Kepala Dinas Pekerjaan Umum Cirebonn Joost Jacob Jiskoot (1896-1987) dan rancangannya dikerjakan oleh dua orang arsitek yakni H.P Hamdl dan CFH Kool. Fondasi bangunan diletakkan pada tanggal 29 Juni 1926, sementara pengerjaannya berlangsung dari 1 Juli 1926
hingga 1 September 1927.

Gedung ini semula dibangun untuk Raadhuis atau Dewan Perwakilan Kota Cirebon. Ketika baru berdiri, Gedung ini kerap digunakan pula sebagai tempat pertemuan dan pesta pernikahan kalangan bangsa Eropa. Barulah sejak Pemerintahan Militer Jepang hingga masa kemerdekaan, Gedung ini menjadi pusat pemerintahan Kota Cirebon.
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Gambar 3.1 Balai Kota Cirebon (Sumber : Internet)

Gedung Balai Kota Cirebon berdiri di lahan seluas 15. 770 M persegi dengan tembok berwarna putih. Secar terpisah, bangunannya terdiri dari bangunan inti dan bangunan penunjang membentuk sayap pada kiri dan kanannya. Didepannya, terdapat portico yang berbentuk setengah lingkaran. Pada sisi kiri dan kanannya, terdapat hiasan patung Anthon maas dalam bentuk udang, merujuk pada industri udang yang berkembang di Cirebon yang membuat kota itu dikenal sebagai Kota udang.

3.1.2. Struktur Organisasi

A. Susunan Organisasi Sekretariat Daerah terdiri atas:

1. Sekretaris Daerah.

2. Asisten	Pemerintahan	dan	Kesejahteraan	Rakyat, membawahkan:
 (
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1) Bagian Pemerintahan,membawahkan:

a. Sub Bagian Administrasi Pemerintahan;

b. Sub Bagian Administrasi Kewilayahan;dan

c. Sub Bagian Kerjasama dan Otonomi Daerah.

2) Bagian Kesejahteraan Rakyat,membawahkan:

a. Sub Bagian Bina MentalSpiritual;

b. Sub Bagian Kesejahteraan Masyarakat;dan

c. Sub Bagian KesejahteraanSosial.

3) Bagian Hukum,membawahkan:

a. Sub Bagian Perundang-Undangan;

b. Sub Bagian Bantuan Hukum;dan

c. Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi.

3. Asisten Perekonomian dan Pembangunan, membawahkan:

1) Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam, membawahkan:

a. Sub Bagian Pembinaan BUMD danBLUD;

b. Sub Bagian Perekonomian;dan

c. Sub Bagian Sumber DayaAlam.

2) Bagian Administrasi Pembangunan, membawahkan:

a. Sub Bagian PenyusunanProgram;

b. Sub Bagian Pengendalian Program;dan

c. Sub Bagian Evaluasi danPelaporan.

3) Bagian Pengadaan Barang dan Jasa, membawahkan:

a. Sub Bagian Pengelolaan Pengadaan Barang danJasa;



b. Sub	Bagian	Pengelolaan	Layanan	Pengadaan	Secara Elektronik;dan
c. Sub Bagian Pembinaan dan Advokasi Pengadaan Barang dan Jasa.
4. Asisten Administrasi Umum,membawahkan: 1). Bagian Umum,membawahkan:
a. Sub	Bagian	Tata	Usaha	Pimpinan,	Staf	Ahli danKepegawaian;
b. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan; dan

c. Sub Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan.

2).Bagian Organisasi,membawahkan:

a. Sub Bagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan;

b. Sub Bagian Pelayanan Publik dan Tata Laksana;dan

c. Sub Bagian Kinerja dan Reformasi Birokrasi.

3).Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan, membawahkan:

1. Sub Bagian Protokol;

2. Sub Bagian Komunikasi Pimpinan;dan

3. Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan.

3.1.3 Uraian Tugas

1. Asisten Administrasi Umum mempunyai tugas pokok membantu Sekretaris Daerah dalam pelaksanaan kebijakan, penyusunan kebijakan daerah, pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah, pembinaan administrasi meliputi kepegawaian, keuangan, barang



milik daerah, organisasi dan ketatalaksanaan, pendayagunaan dan kinerja aparatur, reformasi birokrasi, protokol, komunikasi pimpinan, monitoring dan evaluasi urusan pemerintahan bidang kearsipan serta monitoring dan evaluasi urusan penunjang pemerintahan bidang kepegawaian serta pendidikan danpelatihan.
1). Bagian Umum mempunyai tugas pokok membantu Asisten dalam memimpin dan menyelenggarakan tugas pokok Sekretariat Daerah meliputi pengelolaan ketatausahaan pimpinan, Staf Ahli, pengelolaan kepegawaian Sekretariat Daerah, pengelolaan keuangan sekretariat daerah, rumah tangga dan perlengkapan SekretariatDaerah.
a. Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan, Staf Ahli dan Kepegawaian sebagai pembantu unsur staf mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Daerah meliputi pengelolaan administrasi perkantoran yang meliputi kegiatan tata usaha umum, persuratan, kearsipan, kepegawaian pimpinan, Sekretariat Daerah dan Staf Ahli serta rapat-rapat dinas, pemantauan dan evaluasi urusan pemerintahan bidangkearsipan.
b. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan sebagai pembantu unsur staf mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam melaksanakan kegiatan tugas pokok dan fungsi



Sekretariat Daerah meliputi perencanaan dan pelaporan program, penyusunan dan pengelolaan anggaran, pelaksanaan kebijakan anggaran, perbendaharaan, verifikasi, pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran dan keuangan, pelaksanaan kebijakan anggaran, pelaksanaan teknis pengelolaan administrasi keuangan, penatausahaan keuangan, pembinaan dan fasilitasi perbendaharaan, anggaran dan pertanggungjawaban, sistem pengendalian intern di lingkungan SekretariatDaerah.
c. 	Sub Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan sebagai pembantu unsur staf mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian meliputi pelaksanaan urusan rumah tangga Sekretariat Daerah, penyediaan akomodasi, jamuan, makanan dan minuman rapat-rapat dan tamu Sekretariat Daerah, pelaksanaan kebijakan pengamanan, pemeliharaan sarana dan prasarana serta menjaga kebersihan kantor, pelaksanaan kebijakan pengadaan perlengkapan, pelaksanaan kebijakan pengelolaan, penggunaan, pengendalian dan pemeliharaan kendaraan dinas serta kendaraan dinas operasional dan sewa kendaraan, pemeliharaan sarana dan prasarana, menjaga kebersihan dan pemeliharaan rumah dinas, penyiapan sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan di lingkungan Sekretariat daerah.



2). Bagian Organisasi mempunyai tugas pokok membantu Asisten dalam memimpin dan menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Daerah meliputi penyiapan perumusan kebijakan daerah, pengoordinasian perumusan kebijakan daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan publik dan tata laksana, dan kinerja dan reformasi birokrasi, pengembangan budaya kerja serta monitoring dan evaluasi penunjang urusan pemerintahan bidang kepegawaian serta pendidikan dan pelatihan.
a. Sub Bagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan sebagai pembantu unsur staf mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam melaksanakan kegiatan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Daerah meliputi penyusunan Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK), perumusan tugas dan fungsi jabatan organisasi Perangkat Daerah, evaluasi kelembagaan Perangkat Daerah dan unit pelaksana teknis daerah, Standar Kompetensi Jabatan (SKJ), analisis jabatan, analisis beban kerja, dan evaluasi jabatan, kajian akademik terhadap usulan penataan organisasi Perangkat Daerah dan profil kelembagaan PerangkatDaerah.
b. Sub Bagian Pelayanan Publik dan Tata Laksana sebagai



pembantu unsur staf mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam melaksanakan kegiatan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Daerah meliputi pedoman tata naskah dinas, pakaian dinas, jam kerja, metode kerja, prosedur kerja, dan pola hubungan kerja, pembinaan serta bimbingan teknis di bidang ketatalaksanaan dan pelayanan publik bagi unit kerja/organisasi Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah Kota Cirebon, sosialisasi dan fasilitasi penyusunan Standar Pelayanan Publik, menghimpun dan memfasilitasi penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang disusun oleh masing-masing Perangkat Daerah, menghimpun dan memfasilitasi penyusunan peta proses bisnis yang disusun oleh masing-masing Perangkat Daerah, monitoring dan evaluasi pelayanan publik serta koordinasi dan fasilitasi inovasi pelayanan publik.
c. Sub Bagian Kinerja dan Reformasi Birokrasi sebagai pembantu unsur staf mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam melaksanakan kegiatan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Daerah meliputi menyusun bahan kebijakan teknis Peningkatan Kinerja dan Reformasi Birokrasi, menyusun bahan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Kota, menyusun road map reformasi birokrasi, fasilitasi pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)



serta monitoring dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Peningkatan Kinerja dan ReformasiBirokrasi.
3). Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan mempunyai tugas pokok membantu Asisten dalam memimpin dan menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Daerah melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan, pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang protokol, komunikasi dan dokumentasi pimpinan.
a. Sub Bagian Protokol sebagai pembantu unsur staf mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam melaksanakan kegiatan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Daerah meliputi tata protokoler dalam rangka penyambutan tamu pemerintah daerah, koordinasi dan/atau fasilitasi keprotokolan, penyiapan bahan informasi acara dan jadwal kegiatan Wali Kota dan Wakil Wali Kota, penyusunan dan menginformasikan jadwal dan kegiatan Pemerintah Daerah serta koordinasi/fasilitasi kegiatan Wali Kota dan Wakil WaliKota.
b. Sub Bagian Komunikasi Pimpinan sebagai pembantu unsur staf mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam melaksanakan kegiatan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Daerah meliputi menjalin hubungan dengan berbagai pihak terkait pelaksanaan fungsi juru bicara pimpinan daerah,



memberi masukan kepada pimpinan daerah tentang penyampaian informasi tertentu, memberikan informasi dan penjelasan kepada pihak- pihak terkait sesuai dengan kebutuhan dan atau atas arahan pimpinan, menghimpun dan mengolah informasi yang bersifat penting dan mendesak sesuai kebutuhan Wali Kota dan Wakil Wali Kota, menyiapkan dan menggandakan bahan materi rapat, menyiapkan dan menggandakan bahan materi kebijakan, menyusun naskah sambutan Wali Kota, Wakil Wali Kota dan Sekretaris Daerah serta pidato Wali Kota dan Wakil Wali Kota.
c. Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan sebagai pembantu unsur staf mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam melaksanakan kegiatan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Daerah meliputi mendokumentasikan kegiatan Wali Kota, Wakil Wali Kota dan Sekretaris Daerah, menyusun notulensi rapat Wali Kota, Wakil Wali Kota dan Sekretaris Daerah serta memfasilitasi peliputan media terhadap kegiatan Wali Kota, Wakil Wali Kota dan Sekretaris Daerah, administrasi keuangan dan operasional Wali Kota dan Wakil WaliKota.



3.1.4 Visi dan Misi Instansi

Visi dan Misi Kota Cirebon 2018-2023

Visi :

“Sehati Kita Wujudkan Cirebon sebagai Kota Kreatif Berbasis Budaya dan Sejarah”.
Misi:

	Misi Ke-1
	:
	“ Mewujudkan Kualitas Sumber Daya Manusia Kota Cirebon yang

Berdaya Saing, Berbudaya, Unggul di Segala Bidang ”.

	Tujuan
	:
	Menciptakan Kualitas Sumber Daya Manusia Kota Cirebon yang Agamis, Kompetitif, Terlatih dan Inovatif serta Mengembangkan Nilai-nilai Luhur Keagamaan, Memajukan dan Memperkaya
Kebudayaan Khas Cirebon.

	Misi Ke-2
	:
	“ Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Akuntabel,

Berwibawa dan Inovatif ”.

	Tujuan
	:
	Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik, Meningkatkan Kualitas Kinerja, Kapasitas dan Akuntabilitas Perangkat Daerah, serta
Meningkatkan Inovasi dalam Pemerintahan.

	Misi Ke-3
	:
	“ Meningkatkan Kualitas Pelayanan Sarana dan Prasarana Umum

Berwawasan Lingkungan ”.

	Tujuan
	:
	Meningkatkan Aksebilitas Masyarakat terhadap Pusat-pusat
Kegiatan dan Pusat Koleksi / distribusi Barang, menyediakan Pelayanan Utilitas Umum yang direncanakan dengan Matang,






	
	
	Komprehensif dan Terpadu, serta dengan Daya Dukung dan Daya

Lingkungan.

	Misi Ke-4
	:
	“ Mewujudkan Ketentraman dan Ketertiban Umum yang Kondusif

“.

	Tujuan
	:
	Menciptakan Perlindungan bagi Masyarakat, Mendukung Penegakan Peraturan Perundang-undangan, serta Menumbuhkan
Budaya Tertib Masyarakat, dan Penyelenggara Pemerintah.




3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan

Metode Penlitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang mendeskripsikan suatu penelitian dan tidak menggunkan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun padangan mereka yang rinci, dibentuk dengan kata-kata yang tertuju dan rinci. (Moleong, J. 2017 : 6)
Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karna popularitasnya belum lama, dan disebut sebagai metode interpretive karna data hasil penelitian lebih berkenan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan. Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah. Objek alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut (Sugiyono. 2017 : 7-8).



Dengan menggunakan metode kualitatif ini, realitas atau fenomena mengenai pengelolaan e-office dalam layanan internal di Kantor sekretariat Kota Cirebon akan dipandang sebagai suatu hasil konstruksi pemikiran yang dinamis dan penuh makna. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Sugiyono (2013) yang menyebutkan bahwa realitas dalam metode penelitian kualitatif merupakan konstruksi dari pemahaman terhadap semua data dan maknanya.
Berdasarkan teori Frankl (1969) yang menyebutkan bahwa tidak ada makna hidup yang bersifat umum atau sama antara manusia melainkan makna unik yang berasal dari situasi-situasi individual, maka ketika peneliti melakukan penelitian mengenai kebermaknaan hidup penyandang disabilitas fisik ini digunakan pendekatan fenomenologi. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Moleong (2007) yaitu peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada pada situasi tertentu.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai Manajemen E-Office Dalam Layanan Internal Di Kantor Sekretariat Daerah Kota Cirebon.
3.2.2 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan untuk melaksanakan riset pemasaran. Desain penelitian memberikan prosedur untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyusun atau menyelesaikan masalah dalam penelitian. Desain penelitian merupakan dasar dalam



melakukan penelitian, oleh sebab itu desain penelitian yang baik akan menghasilkan penelitian yang efektif dan efisien. (Malhotra, 2017)
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena dilakukan pada kondisi yang alamiah. Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Obyek alamiah yang dimaksud oleh Sugiyono (2013) adalah obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar dari obyek relatif tidak berubah. Selama melakukan penelitian mengenai manajemen e-office dalam layanan internal di Kantor Sekretariat Daerah Kota Cirebon ini peneliti sama sekali tidak mengatur kondisi tempat penelitian berlangsung maupun melakukan manipulasi terhadap variabel.
Metode kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata- kata, laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2007) menyebutkan metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data



deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. (Creswell.1998)
Karakteristik pokok yang menjadi perhatian dalam penelitian kualitatif adalah terhadap makna. Penelitian kualitatif tidak peduli terhadap persamaan dari obyek penelitian melainkan sebaliknya mengungkap tentang pandangan tentang kehidupan dari orang yang berbeda-beda.
3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Informan

Informan dalam penelitian ini sebanyak 4 (Empat) orang yaitu terdiri dari 2 (dua) informan kunci dan 2 (dua) informan pendukung.
Informan kunci atau informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. (Moleong. 2015 : 163)
Informan kunci sebagai berikut :

Tabel 3.1 Informan Kunci

	No.
	Nama Informan Kunci
	Usia
	Jabatan

	1.
	Icip Suryadi
	52 Tahun
	Kepala Bagian Umum

	2.
	Agung Prianto
	40 Tahun
	Kepala Sub Bagian

Umum





Informan pendukung adalah orang yang dapat memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. (Moleong. 2006 : 132)
Informan pendukung sebagai berikut :

Tabel 3.2 Informan Pendukung

	No.
	Nama Informan Kunci
	Usia
	Bagian

	1.
	Sarifudin
	52 Tahun
	Pengelola Kepegawaian

	2.
	Yusman
	54 Tahun
	Administrasi Persuratan




3.3.2 Teknik Pemilihan Informan

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi narasumber, partisipan, informan penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan disebut sebagai sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori (Sugiyono. 2016:216). Dalam	penelitian	ini,	peneliti	menggunakan	teknik	Purposive Sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang dibutuhkan. Dalam bahasa sederhana, purposive sampling dapat dikatakan sebagai cara sengaja



mengambil sampel tertentu (dalam hal ini yaitu informan) yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. (Sugiyono. 2016 : 218-219).
Informan adalah orang-orang yang terlibat dalam objek penelitian yang memberikan informasi secara lengkap mengenai setiap keterangan ataupun data yang berkaitan dengan permasalahan yang dibutuhkan oleh peneliti. Informan inilah yang menjadi sumber utama dalam penelitian kualitatif.
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini yaitu :
1) Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut (Sugiyono.2016:226). Peneliti pada tahapan observasi, hal pertama yang dilakukan adalah pengamatan, melihat kegiatan, berkomunikasi antar pegawai dan menganalisis kinerja pegawai yang terkait dengan E-Office di Kantor Sekretariat Daerah Kota Cirebon. Sehingga memudahkan peneliti untuk mengetahui bagaimana respon atau tanggapan dari para pegawai terkait E-office.
2) Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono.



2016:231). Pada tahap wawancara peneliti mencoba untuk mendapatkan lebih banyak informasi dengan cara mengajukan pertanyaan kepada narasumber.
3) Studi Pustaka

Pada tahap studi pustaka peneliti menggunakan berbagai sumber referensi seperti buku dan hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, cara tersebut berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti.
4) Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental. Pada tahap dokumentasi, peneliti mendokumentasikan atau melihat dan menganalisis dokumen- dokumen seperti buku dan jurnal yang dibuat oleh penelitian sebelumnya dengan masalah yang sama.
3.4. Operasionalisasi Konsep Penelitian
Operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasionalisasi menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. (Sugiyono. 2012:31)



Tabel 3.3 Konsep Penelitian

	Konsep / Aspek Kajian
	Dimensi
	Parameter

	






The Principles of Management (George Terry, 2009 : 17 - 19)
	1. Perencanaan
	a. Pemilihan Fakta

	
	
	b. Penggunaan Perkiraan Untuk Masa Depan

	
	2. Pengorganisasian
	a. Tujuan

b. Pembagian Kerja

	
	3. Pelaksanaan
	a. Komunikasi

	
	
	b. Disiplin

	
	4. Pengawasan
	a. Pengukuran Kerja
b. Standar Dalam Pengawasan




3.5. Pengujian Keabsahan Data

Pada pengujian keabsahan data salah satu caranya adalah dengan melakukan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Terdapat triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda beda untuk mendapatkan sata dari sumber yang sama. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono.2016:241).



3.6. Teknik Analisis Data

Teknik Analis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisa kualitatif, peneliti menganalisis data dengan cara menjelaskan dengan bentuk logis. Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Teknik interpretasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data model Miles dan Huberman dalam yusuf (2014), yaitu :
1. Reduksi Data

2. Penyajian Data

3. Kesimpulan / Verifikasi



3.7. Jadwal Penelitian

Adapun jadwal penelitian yang disusun dan dilakukan pada bulan Febuari -Juni oleh peneliti, sebagai berikut :
Tabel 3.4 Jadwal Penelitian
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